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Abstrak 
Pembelajaran sejarah humanis menjadi upaya meneguhkan sisi kemanusiaan dengan 
pengembangan pengalaman dan kemampuan alamiah baik fisik maupun nonfisik. Penelitian 
ini mengembangkan pengalaman belajar dengan rekontruksi pemikiran Kiai Ibrahim 
Tunggul Wulung pada mahasiswa pendidikan sejarah Universitas Negeri Yogyakarta di mata 
kuliah sejarah kolonial. Logika berpikir postkolonial mahasiswa untuk optimalisasi jati diri 
bangsa menjadi corpus penelitian. Temuan penting dari penelitian adalah kontruksi logika 
postkolonial digunakan sebagai dasar epistemologi menarasikan wacana jati diri bangsa. 
Analisis menunjukkan intepretasi mahasiswa terhadap narasi jati diri bangsa mampu 
mengidentifikasi tingkat ketercapaian sikap mahasiswa dalam taksonomi Bloom hasil revisi 
Peggy Dettmer (2006) di ranah afektif. Dalam perspektif peneliti, logika berpikir 
postkolonial merupakan sikap yang berkontribusi membentuk mentalitas penghayatan 
keberagaman sebagai akumulasi karakter jati diri bangsa, memberi peluang borderline 
menjadi frontline (negosiasi), sehingga memperkuat kebhinekaan sebagai identitas. 
 
Kata Kunci: Rekontruksi, Kiai Ibrahim Tunggul Wulung, logika, postkolonial, jati diri 
bangsa. 
Abstrac 
The implementation of pedagogy humanistic on history education process is an effort to 
strengthen humanitarian civilization by developing natural and non-physically experiences 
in front of class. This research develops learning experiences with the reconstruction of 
Kiai Ibrahim Tunggul Wulung Thoughts on colonial learning material course of history 
education at Yogyakarta State University. learners perceptions and discourses of national 
identity in their postcolonial logical thingking is the corpus of this research. An important 
finding from this research is the contruction of learners’s ratio on postcolonial logicaly 
thinking that used as an epistemologic basic to narrating the discourse of national 
identity. The analysis shows that learners’s interpretation and their way to build a 
narrative text of national identity in their worksheet is able to identify the level of their 
attitude specifically an affective domain. The learners achievement degree in affective 
domain can be described on taxsonomy Bloom revision by Peggy dettmer (2006). In the 
reeacrher’s perspective learners postcolonial logical thinking is an attitude that 
contributes to forming mentality of diversity, giving opportunities to make borderline 
become frontline (negotiaton), thus strengthening diversity as an identity. 
Keywords: reconstruction, kiai Ibrahim Tunggul Wulung, ratio, Postcolonial, national 
identity. 
PENDAHULUAN 
Jati diri bangsa menjadi diskursus 
yang terus diseminasikan sebagai bagian 
dari kelangsungan keberadaan suatu 
bangsa. Membuktikan bahwa 
keberadaan bangsa tidak hanya berdasar 
formasi struktur politik, melainkan juga 
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terkait dengan kesadaran kontruktif 
mengakumulasikan karakter yang diakui 
bersama sebagai pemersatu (Soemarno, 
2008, hal. 13). Bagian yang kemudian 
menarik untuk didiskusikan dan 
diperdebatan kembali, yaitu; akar 
kelahiran jati diri bangsa yang dinilai 
muncul dari kesadaran atas 
kesewenangan pemerintah kolonial. 
Pemerintah kolonial membuat kebijakan 
terkait jati diri yang berdekatan dengan 
struktur politik dalam bentuk politik 
identitas. Politik identitas memunculkan 
rasisme, sebelah pandang terhadap 
martabat kemanusiaan, penempatan 
struktur sosial berdasar garis kulit, 
hingga menumbuhkan elite-elite politik 
sebagai bentuk politik pecah belah 
(Ritzer, 2010, hal. 249). Pemerintah 
kolonial juga melahirkan dikotomi Barat 
dan Timur, destruktif terhadap budaya 
lokal, pengidealan rasionalitas dan 
keberadaban Barat, peminggiran 
(subaltern) yang semuanya berimplikasi 
pada posisi masyarakat lokal sebagai 
secondperson dalam struktur sosial 
politik. Melihat konteks ini, jati diri 
masyarakat Indonesia saat itu diperoleh 
tanpa kesadaran, dimiliki karena 
menjadi bagian pemerintah kolonial 
Hindia Belanda. Posisi pribumi sebagai 
entitas yang tidak berkuasa 
mengoptimalkan kapasitas 
kemartabatannya sebagai kelompok 
bebas,  lebih ekstrim dapat dikatakan 
tidak berkapasitas membuat realitas, 
merupakan objek dan bukan sebagai 
subjek. 
Transformasi penghayatan jati diri 
bangsa mulai terbentuk pada konteks 
pergerakan, dan dipahami sebagai 
bentuk integrasi (Dhont, 2005, hal. 
111). Sebagian besar tuntutan suara 
yang dimaknai sebagai proses dasar 
pembentukan identitas nasional 
dibangun atas rasa ketertindasan, 
tuntutan kebebasan, dan pengakuan 
martabat pribumi. Kesadaran ini 
menjadi media membentuk aspirasi 
bersama melawan dikotomi Timur dan 
Barat, menyerang subjektifitas 
pemerintah kolonial. Arah pembentukan 
identitas nasional didasarkan tatanan 
nilai budaya lokal sebagai bukti 
keberadaan dan keberadaban. Nilai 
lokal menjadi counter culture terhadap 
tatanan sosial Barat sebagai tatanan 
mapan. Bagian yang tak kalah penting, 
yaitu peran dan keberadaan agency 
dalam konteks ini menjadi sangat 
penting. Perannya sebagai konseptor 
membentuk identitas nasional 
disebarluaskan melalui media massa, 
pengajaran/pendidikan, maupun 
perkumpulan. Konseptor ini memberikan 
ruang baru terhadap nilai humanisme 
yang menjadi indikator adanya 
aktualisasi potensi menjadi kompetensi, 
sehingga keberadaan individu sebagai 
entitas sebuah komunitas kokoh. Bentuk 
kemandirian inilah yang dikemudian hari 
menjadi sarana integrasi membangun 
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saling ketergantungan, pengakuan akan 
keberadaan yang lain sebagai dasar 
kesatuan, dan kokohnya identitas suatu 
bangsa. 
Jati diri bangsa menjadi semakin 
konkrit dan nyata bersamaan dengan 
kemerdekaan bangsa. Pasca 
kemerdekaan narasi jati diri bangsa 
diseminasikan sebagai borderline, 
pembeda, pemisah, garis batas dalam 
pergaulan trannasional. Hal ini lebih 
dilatarbelakangi oleh adanya perang 
sudut pandang ideal yang melahirkan 
dikotomi sebagai bentuk perbedaan 
Barat dan Timur dalam pergaulan 
global. Bila direfleksikan kembali dalam 
perjalanan sejarah bangsa, 
menggambarkan kondisi awal narasi jati 
diri bangsa diseminasikan yang tidak 
terlepas dari dua realitas. Pertama, 
dibawah pemerintah kolonial jati diri 
bangsa dibentuk dengan pola ideal 
penjajah. Kedua, dalam euforia 
kemerdekaan, konsep terjajah yang 
kemudian merdeka, mencoba mereduksi 
superioritas Barat dengan cara padang 
dan pola ideal lokal sebagai jati diri 
bangsa, maka dari sini dapat 
disimpulkan bahwa jati diri bangsa 
merupakan kontruksi, dari pengalaman 
akan masalalu dalam sejarah perjalanan 
bangsanya. Melihat perjalanan 
pengukuhan narasi jati diri bangsa 
mengandung dominasi dan oposisi, ada 
bagian yang kemudian menjadi penting 
direnungkan, yaitu; terkait pola pikir 
yang seharusnya digunakan sebagai 
dasar membangun epistemologi jati diri 
bangsa di tengah developmentalisme. 
Cara pandang dan pola berpikir 
perlu dikembangkan sebagai jalan 
menyadarkan generasi penerus bahwa 
jati diri bangsa bukanlah hasil 
keturunan, melainkan sebagai kontruksi 
dan proses belajar (Widja, 1989, hal. 
26). Sebagai alernatif solusi cara 
pandang dan pola pikir postkolonial 
relevan dibangun dalam memandang jati 
diri bangsa. Optimalisasi kemampuan 
menalar menjadi regulasi diri yang akan 
mengantarkan pada tanggung jawab 
atas perilaku yang ditunjukkan. 
Kenytaan ini semakin memiliki urgensi 
ketika dihadapkan dengan realitas 
bahwa narasi jati diri bangsa dalam 
buku teks pembelajaran memiliki 
kedekatan dengan struktur politik yang 
berlaku saat itu. Sebagai refleksi dapat 
dilihat dari implikasi grandnaratif yang 
dikembangkan pemerintah kolonial pada 
saat itu dalam memposisikan jati diri 
pribumi sebagai orang yang 
terpinggirkan dalam struktur sosialnya. 
Pola yang yang kemudian melahirkan 
pengidealan terhadap bangsa Belanda 
sebagai laku dan identitas ideal dalam 
bergaya dan berbahasa Belanda sebagai 
standart menjadi modern saat itu. Kasus 
lain dapat dilihat dari bagaimana 
konservatisme narasi jati diri bangsa 
kemudian terfragmentasi, dan tidak 
memiliki meaningfull learning dalam 
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pembentukan pengalaman dan 
kemampuan menalar. Tuntutan ini 
sejalan dengan transformasi pendidikan 
ke arah humanis di abad 21 dengan 
empat pilar, yaitu learning to know, 
learning to do, learning to be, dan 
learning to life together. Empat prinsip 
tersebut mengandung ketrampilan 
khusus, yaitu berpikir kritis, pemecahan 
masalah, solusi aplikatif, metakognisi, 
komunikasi, kolaborasi, kreatif, dan 
budaya literasi. 
Pembelajaran sejarah mempu 
menjadi transmisi dengan rekontruksi 
nilai dari figur psikologis sebagai mode 
of potentially untuk menumbuhkan pola 
pikir postkolonial (mode of actuality), 
sehingga dari pola pikir tersebut mampu 
melahirkan sikap yang dapat 
mengoptimalkan jati diri bangsa (Smith 
N. , 2010, hal. 5). Pembelajaran sejarah 
humanis dalam konteks ini menjadi 
upaya meneguhkan sisi kemanusiaan 
dengan pengembangan pengalaman dan 
kemampuan alamiah baik fisik maupun 
nonfisik, sehingga jati diri individu 
sebagai akumulasi karakter bangsa 
terbentuk. Keterkaitan hikmah 
pembelajaran sejarah dengan 
penumbuhan jati diri bangsa dipertegas 
Callingwood dengan pernyataannya 
“Mengenal diri sendiri berarti mengenal 
apa yang kita mampu lakukan, dan 
karena tidak seorangpun mengetahui 
apa yang mampu diperbuat sampai 
dicoba, maka satu-satunya kunci untuk 
mengetahui alternatif yang dapat 
dibangun untuk memperbaiki masa 
depan yaitu dengan sejarah masa lalu”  
(Collingwood, 1973, hal. 23). Sehingga 
semakin jelas, sejalan dengan konteks 
ini perlu penghayatan mengenali diri 
sendiri sebagai bangsa (self 
understanding of nation), agar tidak 
mudah melakukan pabrikasi identitas, 
yang tidak sesuai jati diri bangsa 
(Hidayat, 2018, hal. 152). Penelitian ini 
mengembangkan pengalaman belajar 
dengan rekontruksi pemikiran Kiai 
Ibrahim Tunggul Wulung pada 
mahasiswa pendidikan sejarah 
Universitas Negeri Yogyakarta di mata 
kuliah sejarah kolonial. Logika berpikir 
postkolonial mahasiswa untuk 
optimalisasi jati diri bangsa menjadi 
corpus penelitian. Dalam perspektif 
peneliti, logika berpikir postkolonial 
merupakan sikap yang berkontribusi 
membentuk mentalitas penghayatan 
keberagaman sebagai akumulasi 
karakter jati diri bangsa, memberi 
peluang borderline menjadi frontline 
(negosiasi), sehingga memperkuat 
kebhinekaan sebagai identitas. 
 
METODE DAN PENGOLAHAN DATA 
Kontruksi sosial (social 
contruction) menjadi telaah tindakan 
manusia sebagai aktor kreatif dari 
realitas sosialnya. Paradigma 
kontruktivis memandang realitas sosial 
sebagai kontruksi yang dibangun oleh 
setiap individu itu sendiri. Individu tidak 
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dibentuk oleh fakta sosial, melainkan 
berperan sebagai agen pemproduksi, 
dan reproduksi dunia sosialnya. Sejalan 
dengan teori yang dinyatakan oleh 
Berger dan Luckmann bahwa realitas 
sosial selama ini terdiri dari tiga 
macam, yaitu realitas objektif, simbolik 
dan subjektif (Peter Berger, Thomas 
Luckman, 1990). Realitas objektif, 
terbentuk dari pengalaman dalam 
menghadapi realitas kehidupan sebagai 
kenyataan. Realitas simbolik, sebagai 
bahasa ekspresif sebagai bentuk 
simbolik dari realitas objektif individu 
dalam berbagai bentuk dan makna. 
Sedangkan realitas subjektif lebih 
mengarah pada proses pemaknaan 
kembali realitas objektif yang dimiliki 
individu dengan pemaknaan ekspresi 
simbolik melalui internaliasasi dalam 
diri pribadi. 
Teori kontruksi sosial menjadi 
dasar rasional direposisinya pemikiran 
Tunggul Wulung untuk direkontruksi 
dalam proses pembelajaran. Proses ini 
dalam perspektif peneliti menjadi upaya 
menumbuhkan logika berpikir 
postkolonial pada mahasiswa pendidikan 
sejarah Universitas Negeri Yogyakarta di 
mata kuliah sejarah kolonial. Analisis 
evaluatif untuk mengukur logika berpikir 
postkolonial mahasiswa dilakukan 
dengan mengolah dan menganalisis 
narasi jati diri bangsa yang dibangun 
mahasiswa dengan cara pandang dan 
pola pikir postkolonial. Artikulasi logis 
terhadap hasil kerja mahasiswa menjadi 
indikator sikap afektif untuk 
optimalisasi jati diri bangsa. Analisis 
logika berpikir postkolonial 
menggunakan kontruksi logika 
(Angkersmith, 1974) dan  hermeneutika-
rekontruktif (Habermas, 1987). Telaah 
diikuti dengan wawancara mendalam 
dengan sampel dari 20 peserta yang 
berpartisipasi dalam survei pertanyaan. 
 
HASIL TEMUAN DAN ANALISIS 
Teoritis rekontruksi pemikiran Kiai 
Ibrahim Tunggul Wulung dalam 
pembelajaran Humanis 
Pembelajaran Humanis menjadi 
transmisi perspektif dan prospektif 
pendidikan yang membangun nalar 
mahasiswa dalam kesadaran kreatif 
normatif kearah kemaslahatan dan 
peradaban humanitarian. Paradigma 
pendidikan humanis menekankan 
kesadaran diri individu, pilihan manusia, 
kreativitas, dan aktualisasi diri  (Valett, 
1977, hal. 33). Asumsi-asumsi teori 
humanistik, meliputi: pertama, individu 
bersifat holistik, untuk memahaminya 
harus memperhatikan pikiran, perasaan, 
dan perilaku, dan kesadaran. Kedua, 
pilihan manusia, kreativitas, dan 
aktualisasi diri merupakan bagian 
penting dalam perkembangan diri 
individu yang dapat ditingkatkan, 
dengan pemenuhan kebutuhan, 
motivasi, dan pengalaman (Mohammad 
Khatib, 2013, hal. 46). Pembelajaran 
humanis dapat dilakukan dengan, 
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pertama, pemenuhan akan basic needs 
dan metaneeds dalam hierarki 
kebutuhan individu sebagai bentuk 
penciptaan lingkungan kondusif. Ketiga, 
pembelajaran untuk menunjang 
aktualisasi diri dengan strategi spesifik, 
seperti; membimbing menentukan 
tujuan, training, dan 
mempertimbangkan penghargaan bukan 
imbalan. 
Ciri-ciri pedagogi humanistik, 
yaitu pengalaman individu disadari 
sebagai fenomena logika yang dialami 
individu itu sendiri. Setiap individu 
dipandang memiliki kecenderungan dan 
hasrat mencapai kesempurnaan, dan 
membentuk konsep diri sejalan dengan 
nilai yang dianut dalam kehidupan yang 
antara individu datu dengan lainnya 
berbeda (Talia Raphaely, 2013, hal. 14). 
Tingkah laku yang ditunjukkan 
merupakan konsep dan usaha individu 
itu sendiri melalui pemahaman tingkah 
laku yang dilakukan dengan proses 
komunikasi. Proses pendidikan ini 
mempercayai adanya kapasitas individu 
dalam menyempurnakan dirinya sebagai 
manusia yang memiliki sisi kemanusiaan. 
Pembelajaran humanis membangun 
partisipasi aktif disertai dengan kritik 
terhadap diri/evaluasi diri (pengalaman 
subjektif dengan pengetahuan objektif), 
untuk memaksimalkan potensi, dan 
membangun pengakuan diri individu 
(Edwars, 2003, hal. 45). Carl Rogers 
menilai aktualisasi diri menjadi motivasi 
utama setiap individu mengembangkan 
potensi yang dimiliki menjadi 
kompetensi diri melalui kreatifitas 
menyelesaikan masalah, dan motivasi 
individu ini memiliki berdampak besar 
dalam menentukan keberhasilan 
belajar. Berdasarkan dasar teori 
tersebut secara rasional dapat menjadi 
dasar reposisi pemikiran Kiai Ibrahim 
Tunggul Wulung sebagai model 
pembelajaran, yang mengarahkan 
mahasiswa dalam aktivitas 
rekontruksi/penelusuran kembali akar 
produksi dan reproduksi jati diri bangsa 
(Putut Wisnu Kurniawan, 2018, hal. 46). 
 
Teori belajar Kontruktivisme 
sejalan dengan pendekaran humanistik 
yang memposisikan peserta didik 
sebagai pribadi yang memiliki eksistensi, 
dan berpotensi mengembangkan 
pengetahuan. Kontruktivisme yang 
dikembangkan Jean Piaget, Vygotsky, 
dan Bruner menjelaskan proses individu 
membangun pengetahuan dan 
mempelajari sesuatu, serta faktor yang 
dapat mendukungnya (Bada, 2015, hal. 
23).  Kontruktivisme memposisikan 
peserta didik, sebagai individu bebas 
yang memproses informasi dan 
pembelajaran melalui mengorganisir, 
menyimpan, dan menemukan hubungan 
antara pengetahuan baru dengan 
pengetahuan yang telah ada. Penekanan 
utama teori belajar kontruktivisme, 
yaitu memandang pengetahuan 
merupakan bentukan individu itu 
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sendiri, sifatnya subjektif, tergantung 
pribadi yang merekontruksi. 
Pembentukan pengetahuan, terjadi 
apabila individu 
mengubah/mengembangkan skema 
(pengetahuan) yang telah dimiliki saat 
menghadapi tantangan, dan persolaan. 
Jadi, dalam paradigma belajar 
kontruktivisme, model pembelajaran 
yang dibangun dengan dasar utama 
memposisikan peserta didik sebagai 
aktor sosial. Peserta didik 
mengembangkan pengetahuannya 
sendiri melalui proses yang mengarah 
pada terbangunnya asimilasi dan 
akomodasi dengan tetap memperhatikan 
adanya ekuilibrasi. Sejalan dengan 
pernyataan Piaget bahwa pengetahuan 
tidak diterima secara pasif, melainkan 
terbangun melalui kontruksi  (Schunk, 
2012, hal. 69). Jadi dalam 
merekontruksi, fungsi kognisi bersifat 
adaptif, membantu pengorganisasian 
berdasar pengalaman yang dimiliki oleh 
peserta didik, penelusuran ulang, dan 
pengetahuan baru yang diperoleh. 
 
Pertanyaan yang kemudian 
menarik, rekontruksi pemikiran Tunggul 
Wulung yang bagaimana yang harus di 
reposisi dalam proses pembelajaran 
sehingga menumbuhkan  nalar 
memahami jati diri bangsa. Dalam 
perspektif peneliti, Kiai Ibrahim Tunggul 
Wulung merupakan zending yang tidak 
hanya mengajarkan kristen, namun juga 
berkontribusi mementuk jati diri 
masyarakat ditengah system 
pemerintahan Hindia Belanda pada abad 
19 (Delavignette, 1964, hal. 12). 
Tunggul Wulung menyadarkan 
pentingnya eksistensi sebagai bagian 
dari individu bebas yang berkapasitas 
mengembangkan diri, bebas dari 
penjajahan, kesengsaraan melalui 
pemberdayaan, penumbuhan jiwa 
kemandirian dalam masyarakat (Tirto, 
2017). Tunggul Wulung patut 
dipertimbangkan sebagai tokoh dan 
ditokohkan dalam perkembangan 
pembentukan bangsa Indonesia. Sikap 
imparsialitas (ketidakberpihakan) yang 
ditunjukkan Tunggul Wulung terhadap 
pemerintah Hindia belanda, 
menunjukkan kemajuan pola pikir yang 
saat itu memiliki arti penting bagi 
terbentuknya kesadaran akan 
ketertindasan (Neil, 1966, hal. 34). 
Usahanya untuk membangun 
kesejahteraan yang adil dan merata 
dilakukan melalui pengembangan 
pertanian, menunjukkan kelapangan 
cara berpikir. Ilmu dan upaya membawa 
peradaban bagi masyarakat yang 
terjajah ke arah pembebasan dan 
martabat, usaha ini disertai dengan 
keamanan, rencana produksi yang 
rasional, sebagai modal pemerdekaan 
diri.  
 
Peran Kiai Ibrahim Tunggul wulung 
dalam masa penjajahan hingga diakui 
sebagai seorang Kiai oleh masyarakat 
yang notabenenya tidak semua 
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menganut kristen, menunjukkan 
luhurnya budi, pengatahuan dan proses 
pembawaan ke arah peradaban 
(Aritonang, 2006, hal. 13). Menelaah 
peran Tunggul wulung, tidak akan dapat 
dipisahkan dari konsep pemikiran yang 
digunakannya untuk mencapai tujuan. 
Cara-cara yang dipilihnya 
menggambarkan bagaimana kapasitas 
Tunggul Wulung sebagai agency  
membentuk peradaban kehidupan ke 
arah kesejahteraan, kemanidrian dan 
jati diri (Borrong, 2001, hal. 22). 
Tunggul Wulung sebagai pemimpin yang 
menginginkan sesuatu dan memahami 
cara mendapatkannya, akan berusaha 
mendapatkan sesuatu itu dengan cara 
yang telah dipilihnya. Pilihan atas cara-
cara yang tersedia dan digunakan untuk 
mewujudkan konsep pemikirannya 
merupakan alasan yang menjelaskan 
tindakan. Hal inilah yang kemudian 
dapat ditakan sebagai proses 
pembentukan mentalitas sosial, 
sehingga membentuk pola piker, laku, 
dan dasar membangun jati diri bangsa. 
Tindakan Tunggul Wulung bila dalam 
konteks saat itu, menunjukkan 
kelapangan pikiran yang memandang 
kesejajaran, pembebasan, dan 
kepemilikian jati diri yang harus di 
bangun dengan mengupayakan 
kemandirian sebagai bentuk harga diri 
dan eksistensi. 
 
Pemikiran Tunggul Wulung 
mengandung etos kemandrian yang 
dalam kehidupan sosial masyarakat 
berada di ruang lingkup sistem 
mentalitas, menjadi etika bekerja, dan 
cara pandang terhadap ekonomi yang 
berdikari. Tunggul Wulung hadir sebagai 
“agency” memiliki kapasitas mengubah 
struktur yang ada dengan pola 
kepemimpinan yang dibawa serta etos 
kemandirian yang di jadikannya sebagai 
modal personal mendapatkan simpati 
hinga partisipasi dari masyarakat 
(Verkuyl, 1978, hal. 44). Tunggul 
Wulung membawa etos kemandirian 
sebagai bagian dari proses 
pemberadaban kehidupan melalui 
bidang perekonomian. Sensitivitas 
Tunggul Wulung terhadap persoalan 
pangan, ketidaksejahteraan, dan 
diskriminasi kelas yang diciptkan 
pemerintah Hindia Belanda, 
menyadarkan bahwa dikotomi penguasa 
dan terjajah menjadi bentuk penglainan 
terhadap indigeneous people. Maka pola 
hubungan yang dibentuk oleh Tunggul 
Wulung dalam konteks perkembangan 
masyarakat ke arah kemandirian, 
menunjukkan  arah pola hubungan 
bersusun komplementer, simetris dan 
kooperatif. 
 
Kemandirian yang ditransfer 
Tunggul Wulung, mampu memberikan 
identitas baru, sebagai pribumi yang 
berdaya, memiliki potensi dan 
eksistensi. Networking colletive 
memories yang terbangun saat itu 
memiliki makna penting dalam konteks 
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penumbuhan jati diri pribumi pada masa 
pemerintahan Hindia Belanda. 
Pembangunan sistem pertanian, dan 
pendidikan yang diberikan menjadi 
suatu simbol kebersamaan bagi pribumi. 
Simbol ini menggambarkan pentingnya 
keberadaan kelas baru terpelajar, 
kemandirian secara ekonomi untuk 
mengubah nasib rakyat pribumi menuju 
kemerdekaan. Etos kemandirian Tunggul 
Wulung menunjukkan adanya 
networking collective memories, 
melalui kerukunan untuk membentuk 
kesatuan dan persatuan, pemberdayaan 
ekonomi kearah kesamaan sosial yang 
mencakup kesamaan derajat setiap 
orang (equality), pemerataan (equity), 
dan martabat (dignity) (Fletcher, 1990, 
hal. 50). Simbol tersebut sekaligus 
menegaskan tujuan yang harus 
diperjuangkan dalam membebaskan 
rakyat dari penindasan kolonial. 
Terlebih dalam transisi sistem 
pemerintahan Hindia Belanda ke arah 
birokratisasi, menuntut pribumi 
menegaskan jati dirinya dengan menjadi 
kebarat-baratan. Tunggul Wulung 
berhasil melahirkan budaya tanding, 
sebagai resistensi terhadap politik 
identitas pemerintah untuk meneguhkan 
jati diri sesuai budaya dan nalar 
pribumi. 
 
Rekontruksi Pemikiran Tunggul 
Wulung Sebagai Upaya Membangun 
Logika berpikir  
Rekontruksi yang dikembangkan 
sebagai aktivitas pembelajaran mampu 
mengarahkan pembentukan logika 
berpikir dalam proses kreatif  
(supardan, 2015, hal. 242). Sejalan 
dengan pernyataan dari Peggy Dettmer 
(2006) bahwa mengoptimalkan potensi 
manusia dapat dilakukan dengan 
kolaborasi learning and doing. 
Kolaborasi dari learning and doing 
dalam praktik pembelajaran mampu 
mengembangkan potensi mahasiswa 
dalam empat ranah taksonomi Bloom 
hasil revisi Dettmer, yaitu; kognitif, 
afektif, sensorimotorik, dan sosial 
(Dettmer, 2006, hal. 70). Proses 
pembelajaran humanistik rekontruktif 
memperhatikan keempat domain 
potensi mahasiswa menjadi kompetensi 
melalui meaningful learning. 
Meaningfull learning dalam konteks 
penelitian ini dilakukan  dengan 
merekontruksi/penelusuran ulang 
sehingga mahasiswa akan tumbuh pola 
pikir kritis analitis, kreatif, dan 
prediktable dalam kesatuan (unity) 
(Adeyemi, 2012, hal. 157-159). 
 
Secara spesifik pembelajaran 
humanis dengan rekontruksi sejalan 
dengan pengembangan potensi 
mahasiswa dalam empat domain 
taksonomi Bloom yang direvisi peggy 
Dettmer. Proses dan kontens yang 
dikembangkan dalam model 
pembelajaran berbasis rekontruksi 
pemikiran tokoh local dapat membangun 
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kesadaran yang mengarah pada rasa 
kepemilikan atas suatu pengetahuan, 
penghayatan, dan kepribadian. Secara 
umum pengembangan kognitif, afektif, 
sensorimotorik, dan penggabungan 
dalam mewujudkan potensi menjadi 
kompetensi dalam proses pembelajaran 
digambarkan sebagai berikut oleh Peggy 
Dettmer;
 
Tabel 1. Developing Human Potential in Four Domain for Learning and Doing 
(Dettmer, 2006, hal. 73) 


















To develop self 
understanding 
Sensorimotor 
























BASIC LEARNING: Phase 1 and 2 with near (low-road)) transfer of learning  
Characterized by REALISM (what should learners know) 
Essential: 
ACQUISITION. Rudimentary. Is requisite for all learners. Educator teaches, learner master. 
The content is necessary, the process is structured, and the context domain designates the 
standart (s). Time is provided for mastery and compensatory alternatives are supplied as 
needed if mastery is not possible (Dettmer, 2006, hal. 73). 
Baseline Cognizant Sentiment Concious Aware Viable 
Phase 1 Know Receive Observe Relate Preceive 




APPLIED LEARNING: Phase 3,4,5 with far (high-road)) transfer of learning  
Characterized by PRAGMATISM (what can learners do) 
Essential: 
UTILIZATION. Complex. It to be individualized for each learner. Educator guides, learners 
grow. The content is important, the process is flexible, and the context domain determines 
suitability. Variable stages of achievment are expected and learning opportunities are 
provided that chalange every student (Dettmer, 2006, hal. 73). 
Phase 3 Apply Vaue Act Participate Use 
Phase 4 Analyze Organize Adapt Negotiate Different
tiate 
Phase 5 Evaluate Internalize Authenticate Adjudicate validate 
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IDEATIONAL LEARNING: Phase 6,7,8  with original contruction/production  
Characterized by IDEALISM (To What do Learners Aspire) 
Essential: 
INNOVATION. New. Is to beperzonalized for every learner. Educator facilitates, learner 
eneraate. The content is novel, the process is open ended, and the domain support 
uniqueness. Diverse outcomes of accomplishment are anticipated and encouregement is 
offered to enable learners fulfillment (Dettmer, 2006, hal. 73). 
Phase 6 Synthesize Characterize Harmonize Collaborati
ve 
Integrate 
Phase 7 Imagine Wonder Improvise Initiate Venture 
Phase 8 Create Aspire Innovate Convert Originate 
 
Melihat karakteristik 
pembelajaran dalam taksonomi Bloom 
revisi Dettmer, proses pembelajaran 
dengan rekontruksi pemikiran Tunggul 
Wulung tidak hanya dalam kapasitas 
basic learning, melainkan telah 
memenuhi sebagai transformasi proses 
pembelajaran dengan bentuk ideational 
learning. Interaksi yang dibangun 
selama proses pembelajaran 
menumbuhkan pola pengetahuan dan 
penalaran (kognitif), penghayatan 
(afektif), komitmen (sensorimotor), 
kesadaran (sosial), dan secara holistik 
sikap yang ditunjukkan oleh mahasiswa 
dalam fase enam bersifat lebih 
permanen, dan tidak terfragmentasi 
karena berasal dari kontruksi sosial dari 
real life contexs. 
Sebagai bentuk refleksi, pemikiran 
Tunggul Wulung merupakan potensi yang 
memberikan dasar untuk mensistensis 
pengetahuan awal dan pengalaman 
individu dengan pengetahuan baru, 
sehingga tidak hanya berkarakteristik 
sebagai pembelajaran yang pragmatik, 
melainkan telah melibatkan ideal 
learning, dengan mengkreasi bagimana 
seharusnya,  dan dengan mengaitkan 
nilai pemikiran Tungul Wulung dengan 
konteks kontemporer menunjukkan 
bahwa proses kreasi, dapat 
menginspirasi, menginovasi, mengubah 
kondisi yang tidak diinginkan, dengan 
menyelerasakan nilai ideal global 
dengan nilai lokal yang ada di 
masyarakat. Implikasinya, ketika 
menyelerasakan nilai modernitas dengan 
nilai lokal, maka jati diri bangsa tetap 
dipertahankan dengan menguatkan 
lokalitas sebagai identitas (to realize 
self fulillment) (Zuga, 1992, hal. 54). 
Ideational learning dengan karakteristik 
open ended process, secara umum 
menuntun produksi wacana dalam 
proses pembelajaran, sehingga sejalan 
pembelajaran humanis yang 
memposisikan mahasiswa sebagai agen 
produksi atau reproduksi realitas 
sosialnya. Harmonisasi dan Kolaborasi 
melahirkan penghargaan akan 
keberagaman yang dapat dinegosiasikan 
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mahasiswa, sehingga tidak bersifat 
diskursif terhadap keberagaman dalam 
bentuk keseragaman. Pola nalar inilah, 
yang kemudian menjadi kunci 
memandang jati diri bangsa dalam sudut 
pandang dan pola pikir postkolonial, 
mencoba mendekontruksi kembali narasi 
jati diri bangsa dan melihat dalam 
komposisinya terdapat hegemoni, 
sehingga suara dari yang terpinggir 
dapat disuarakan dan di rekontruksikan 
kembali. 
Pola pikir postkolonial yang 
dikembangkan dalam aktivitas 
pembelajaran selama proses dekontruksi 
dan rekontruksi pemikiran Tunggul 
Wulung menjadi penumbuhan 
pengalaman mengkontekstualisasi 
dengan real life context, mentoleransi 
relativisme yang ditemui sebagai 
dampak teori dan sudut pandang 
sebagai wujud pluralisme. Secara tidak 
langsung dikotomi Barat dan Timur, 
Superioritas dan Inferioritas dan juga 
tentang kebenaran universal (universal 
truth) dipertanyakan kembali, logika 
berpikir ini menuntut adanya observe, 
validity, dan menolak otoritas yang 
secara implisit atau eksplisit mendukung 
hak istimewa dari suatu teori atas teori 
yang lain  (Visser, 2012, hal. 256). Pola 
ini menawarkan cara pandang partial 
dan relativistik yang akan menyadarkan 
akan adanya perbedaan dalam 
pembangunan teori. Postkolonialisme 
memandang gerakan imprialisme yang 
dilakukan oleh bangsa penjajah 
merupakan bentuk dominasi atas bangsa 
yang lainnya, karena merasa lebih 
mapan, lebih modern, lebih pintar, 
lebih terhormat dan memiliki 
“kekuasaan” untuk memimpin bangsa 
yang lemah. Asumsi dasar dari proses 
imprialisme adalah kemamapan bangsa 
penjajah, perkembangan teknologi, dan 
pengetahuan ilmiah yang dapat 
diperlakukan secara universal pada 
semua masyarakat yang ada di dunia, 
tanpa memandang keragaman budaya, 
adat, tradisi dan kondisi sosial-geografis 
masyarakat yang dijajah.  
Logika berpikir postkolonial 
membantu memberi penekanan bahwa 
identitas bersifat hybrid, yang 
merupakan buah dari proses cross-
cultural, pertemuan dan perpaduan 
antar budaya. Homi Bhabha menyatakan 
bahwa hibriditas menjadi perlawanan 
akan wacana dan narasi (neo)kolonial 
dan dominasi kultural yang memaksa 
orang untuk percaya bahwa identitas itu 
tunggal–entah itu Barat atau Timur, 
Islam atau Kristen, Jawa atau Batak. 
Hibriditas adalah sebuah pantekosta 
baru, yaitu sebuah kelahiran baru yang 
diwarnai banyak perbedaan dan 
pemahaman banyak bahasa. Dengan 
demikian, klaim atas suatu identitas 
tidaklah serta merta menegasi “yang 
lain,” karena dalam hibriditas “yang 
lain” merupakan bagian dari identitas 
itu. Negasi atas yang lain demi tegaknya 
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sebuah identitas akan melahirkan 
kekerasan dan teror. Sebaliknya, 
hibriditas membawa kita kepada 
perayaan akan perbedaan. Pola 
pemikiran inilah yang harus dibangun 
dalam memandang krisis jati diri bangsa 
dalam konteks kontemporer, yaitu 
membangun pola nalar postkolonial 
dalam menelaah sejarah perjalanan 
bangsa, saat jati diri bangsa dibentuk 
oleh pemerintah Hindia Belanda, dan 
kemudian muncul kesadaran dari 
pribumi sebagai bentuk budaya tanding 
terhadap struktur sosial kolonial.Pola 
pikir postkolonial ditumbuhkan dalam 
analisis sikap dan nilai yang tekandung 
dalam diri Tunggul Wulung. Sehingga 
dapat dikatakan proses ini merupakan 
bentuk pembawaan nalar untuk 
menelaah narasi pemikiran Tunggul 
Wulung sebagai stimulus yang akan 
merangsang kreativitas membangun 
solusi permasalahan krisis jati diri 
bangsa (Porter, 2010, hal. 386).  
 
Terlebih aktivitas mahasiswa 
dalam rekontruksi melibatkan klarifikasi 
yang memungkinkan produksi dan 
reproduksi nilai berdasarkan geneologi, 
dekontruksi, dan penyesuaian konteks 
semangat zaman secara ruang dan 
spasial (Hosnan, 20013, hal. 270). 
Maksudnya dalam konteksTunggul 
Wulung memiliki sisi kontroversial 
sebagai misionaris dengan pengajaran 
yang sinkretis akibat perjumpaan 
dengan berbagai kepercayaan, namun 
secara struktur sosial pengajaran 
Tunggul Wulung mampu bertahan 
sebagai sistem mentalitas masyarakat 
Tegalombo, Pati. Kondisi ini 
menandakan nilai yang ditransfer 
Tunggul Wulung mengakar dalam 
kedinian pribadi dan masyarkat, 
meskipun bersinggungan dengan struktur 
sosial lokal, dan pemerintah Hindia 
Belanda, nilai ini dipertahankan sebagai 
identitas yang diterima sebagai identitas 
bersama. Namun, dalam konteks 
optimalisasi jati diri bangsa yang akan 
ditumbuhkan dengan pola pikir 
postkolonial melalui reposisi nilai 
pemikiran Tunggul Wulung tidak serta 
merta digunakan, melainkan harus 
didekontruksi sebagai sumber identitas 
dari nilai yang didialogkan dengan 
kehidupan saat ini sebagai potensi 
bangsa (jati diri bangsa). Konsep yang 
berbeda dengan konteks jati diri bangsa 
di bentuk pemerintah Hindia Belanda 
dalam hubungan dishumanisasi melalui 
kebijakan represi dan politik identitas. 
Politik identitas berdampak pada 
perasaan diasingkan dari miliknya 
sendiri sebagai alienasi. Kondisi yang 
mewujudkan terciptanya identitas 
kolonial dengan menjauhkan, 
menghilangkan identitas kultural 
pribumi, dan diganti dengan identitas 
yang telah diciptakan oleh kaum 
penjajah, maka dengan demikian 
nusantara (Indonesia) saat itu secara 
perlahan akan hilang. 
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Pola pikir postkolonial yang 
dibangun dari pemikiran Tunggul wulung 
mampu melahirkan kesadaran akan 
alienasi sebagai sebuah pengalaman 
keterasingan yang sering kali bersifat 
paradoksal. Kesadaran ini akan 
menunjukkan permasalahan jati diri 
bangsa bukan hanya akibat warisan 
kolonial, melainkan terbangun dari 
permasalahan imaginer atas 
ketidakpuasaan dan keinginan 
mempabrikasi identitas dari liyan yang 
diidealkan. Maksudnya, di satu pihak 
individu ingin masuk kedalamnya, 
namun di lain pihak terdapat faktor 
penghambatnya. Pengalaman 
keterasingan ini bisa melanda siapapun 
dalam berbagai konteks kehidupan 
(Gayer, 1972, hal. 197). Alienasi terjadi 
dalam relasi oposisi biner sehingga 
menumbuhkan hegemoni yang ditandai 
dengan berfungsinya norma kehidupan 
dari pihak yang mendominasi untuk 
acuan pihak terdominasi. Sejalan 
dengan pendapat Robert. J.C. Young 
yang menyatakan individu teralienasi 
apabila “berasal dari kaum minoritas, 
dan posisinya selalu berada di pinggir 
sebagai individu yang tidak menjadi 
bagian dari yang mendominasi sehingga 
tidak mempunyai otoritas untuk 
berbicara. Bila ditarik dalam konteks 
kontemporer transisi terbentuk, bukan 
dalam hubungan superior dan inferior, 
melainkan lebih pada regulasi diri, nalar 
kritis yang menjadi permasalahan dalam 
menumbuhkan kesadaran. 
 
Maksudnya dalam konteks 
dominasi, faktanya ketimpangan yang 
sengaja dibentuk dengan pola pandang 
dunia yang selalu dilihat dalam 
perspektif superior, dan memposisikan 
individu yang berada pada posisi inferior 
sebagai yang ingin mencoba masuk 
dalam dunia superior (Shah, 2015, hal. 
44-46). Cara menilai kedirian individu 
dilakukan oleh hegemoni superior. 
Hidup inferior di terjemahkan, 
definisikan oleh sudut pandang superior, 
dengan demikian menjadi “teralienasi”  
terpinggirkan tidak mampu merasakan 
kesetaraan, keadilan, dan martabat 
karena dikuasai oleh “yang lain.” 
Berangkat dari pengalaman kolonialisme 
yang telah menciptakan alienasi dan 
inferioritas kaum terjajah saat 
berhadapan dengan kaum penjajah, 
postkolonialisme hendak menggali akar-
akar alienasi itu dan mencari strategi 
untuk mengartikulasikan kembali 
identitas kultural yang hilang, 
terpinggirkan bahkan terlindas oleh 
grand narrative kolonial, maupun 
konsep yang masih tertanam dalam diri 
individu yang telah ebbas akibat 
belenggu kolonial.  
Maka dapat disimpulkan bahwa 
arah, postkolonialisme dalam konteks 
ini, adalah upaya dekonstruksi identitas 
kolonial demi penulisan kembali sejarah 
kehidupan yang telah hilang atau 
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dihilangkan, menghapuskan sistem 
mentalitas terjajah yang ditinggalkan 
oleh politik identitas, dan pembangunan 
regulasi diri dengan dialog borderline 
sebagai frontline untuk bernegosiasi.  
Politik identitas selalu berkaitan 
dengan jati diri personal maupun 
komunal, yang menentukan subjek di 
dalam interaksi atau relasi. Posisi ini 
juga berkaitan erat dengan identitas 
politik, yaitu posisi subjek dalam 
komunitas melalui suatau rasa 
kepemilikan (sense of belonging), 
menandai yang lain yang berbeda (sense 
of otherness). Identitas politik (political 
identity) ini berbeda dengan politik 
identitas (politica of identity).  
Identitas politik, sebagai kontruksi 
yang menunjukkan posisi dan 
kepentingan dalam ikatan komunitas 
politik. Sedangkan konteks politik 
identitas, mengacu pada mekanisme 
politik pengorganisasian identitas (baik 
identitas politik, maupun sosial). 
Individu terlebih dahulu eksis 
menghadapi dirinya sendiri, memasuki 
dunia di luar dirinya, menentukan 
dirinya setelah memasuki dunia luarnya, 
dan menjadi apa yang dia buat, atas 
dasar pilihannya personalnya  (Izzaty, 
2008, hal. 29). Sartre menyebut, 
kapasitas realisasi diri, memuat 
martabat manusia memunculkan 
pertama, tanggung jawab personal, 
yaitu kemampuan untuk merealisasikan 
diri di pundak individu itu sendiri. 
Kedua, tanggung jawab kolektif,  yang 
muncul ketika individu mendefiniskan 
dirinya, bersamaan dengan 
pendefinisian akan arti menjadi human, 
dan berdampak terhadap rasa 
kemanusiaan lain untuk saling mengakui 
(Santrock, 2003, hal. 29). Sehingga, 
martabat manusia, kebebasan memilih, 
rasa koneksi dengan orang lain, dan 
keseriusan tujuan moralnya dibentuk 
berlaku untuk semua, dan untuk seluruh 
zaman dimana individu berada (Sartre, 
1984, hal. 70). 
Ikatan ini terjadi dalam pola hidup 
bersama di suatu wilayah tertentu 
sebagai bentuk mempertahankan hidup, 
naluri ini sangat berperan untuk 
mendorong masyarakt pendukungnya 
untuk mempertahankan negerinya. 
Bersamaan dengan itulah tumbuh ikatan 
antara kelompok-kelompok masyarakat 
yang mungkin saja terdiri dari beragam 
ras, agama, etnik, budaya dan daerah 
(Modi, 2008, hal. 28). Namun dalam 
kondisi tanpa ancaman, hegemoni, dan 
perdamaian dan relasi global, maka jati 
diri bersama yang telah terbentuk akan 
mengalami pergeseran pemaknaan oleh 
setiap generasinya, yang dapat makin 
menguat maupun melemah, bahkan 
sebelah pandang akan liyan.  
Pola pikir postkolonial mendorong 
lahirnya wisdom dengan gerakan 
mengoptimalisasi jati diri bangsa dari 
akumulasi karakter masyarakat 
pendukungnya melalui penyeimbangan 
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nilai local dengan nilai global bahkan 
melampaui batas dikotomi pembedaan. 
Jati diri bangsa dalam pola pikir 
postkolonial dipandang sebagai upaya 
mengukuhkan kembali identitas yang 
bersumber dan berakar dari entitas yang 
melekat pada pendirian dan kedirian 
manusia. Termasuk di dalamnya 
kesadaran akan individu lain yang 
memiliki keragaman identitas, pola 
pikir, tata laku, dan pedoman hidup 
yang membedakannya eksistensi satu 
dengan yang lain. Basic needs untuk 
diakui dan mengakui individu lain, 
menjadikan tak ada satu bangsapun 
dapat “mereduksi” bangsa lainnya, 
karena alasan ketidakmapuan, kurang 
berdaya dari bangsanya. 
 
Logika berpikir Postkolonial Bentuk 
Sikap untuk Optimalisasi Jati Diri 
Bangsa 
Perkembangan sikap menjadi 
domain yang dioptimalkan dalam proses 
pembelajaran. Begitu juga dalam 
reversal pendidikan dengan 
pembelajaran humanis oleh Abraham 
Maslow&Carl Rogers yang menekankan 
kapasitas potensi, kecenderungan, dan 
kebutuhan individu untuk aktualisasi diri  
(Supardan, 2015, hal. 25). Carl Rogers 
menegaskan bahwa “self”, memiliki 
kreativitas untuk pertumbuhan pribadi, 
berdasarkan kapasitas pengalaman, dan 
motivasi self esteem mewujudkan 
potensi menjadi kompetensi.  
Karakteristik pembelajaran 
humanis dalam paradigma transformasi 
pendidikan berdampak pada proses 
evaluasi pembelajaran, terutama ranah 
afektif, yang dibangun tidak hanya 
berdasar pengukuran evaluatif skala 
sikap dengan observasional (validitas 
tindakan), melainkan menyentuh sisi 
humanis dalam tiga aspeknya, yaitu 
afek, kognisi, dan perilaku (validitas 
teori makna dari sikap). Asumsi ini 
diperkuat Ajzen&Fishbein dalam teori 
tindakan beralasan bahwa perilaku 
manusia (human behavior) menjadi 
reaksi volisional (atas kemauan sendiri) 
yang bersifat sederhana hingga 
kompleks dengan karakteristik 
differensial dan intensitas berbeda 
akibat attitude toward the behavior, 
subjective norm, perceived behavioral 
control  (Azwar S. , 2013, hal. 33). 
Urgensinya artikulasi logis sikap 
mahasiswa dari logika berpikir 
postkolonial untuk optimalisasi jati diri 
bangsa dalam  pembelajaran humanis 
perlu dikembangkan sebagai alat 
evaluasi (Widyoko, 2014, hal. 17). 
 
Analisis terhadap artikulasi logis 
dari intepretasi mahasiswa terhadap 
narasi jati diri bangsa menggunakan 
logika berpikir postkolonial mampu 
mengidentifikasikan tingkat 
ketercapaian sikap mahasiswa dalam 
taksonomi Bloom ranah afektif hasil 
revisi peggy Dettmer. Komitmen 
diskursif, preferensi, Konklusi logis dan 
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ontologis membantu memahami 
kontruksi logika postkolonial yang 
digunakan sebagai dasar epistemologi 
menarasikan wacana jati diri bangsa. 
Dalam perspektif peneliti, logika 
berpikir postkolonial merupakan sikap 
yang berkontribusi membentuk 
penghayatan keberagaman sebagai 
akumulasi karakter jati diri bangsa, 
memberi peluang borderline menjadi 
frontline (negosiasi), memperkuat 
kebhinekaan sebagai identitas. Secara 
spesifik bentuk negosiasi dapat 
terbangun dalam pola nalar postkolonial 
dalam memandang jati diri bangsa 
sebagai akumulasi karakter dalam 
keberagaman bukan keseragaman. 
Perubahan cara pandang mahasiswa 
dalam menarasikan wacana jati diri 
bangsa dapat digambarkan sebagai 
berikut;
 










Jati diri bangsa bukanlah hal 
yang diturunkan, dan bersifat tetap, 
melainkan merupakan hasil belajar, 
rekontruksi, dan kesadaran. Kemampuan 
mensintesis secara subjektif dan 
objektif menjadi stimulus. Artinya 
secara tidak langsung, aktivitas 
pembelajaran humanis rekontruktif 
berbasis pemikiran Tunggul Wulung, 
mampu menggambarkan tingkat 
perkembangan sikap mahasiswa, dan 
bentuk persuasi yang mampu mengubah 
sikap mahasiswa. Secara umum 
gambaran dari perubahan ini 
menunjukkan kemampuan individu 
dalam mempertahankan keyakinannya. 
Berikut ini ilustrasi persuasif yang 









Pola tingkah laku 
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Atau kelompok 
1. Moral awarness 
2. Knowing moral 
values 
3. Perspective-taking 






4. Loving the Good 









Bagan 5. Ilustrasi persuasi Sharon A brehm dan Saul M. Kassin (Azwar, 2013) 
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Bagian yang kemudian menjadi 
manarik untuk dilihat lebih dalam dan 
diperdepatkan adalah sejauh apa mode 
of persuasif yang dibangun melalui 
stimulus (baik ide, respon, individu) 
dapat mengubah intepretasi mahasiswa 
terkait jati diri bangsa, yang merupakan 
perwujudan logika berpikir dan dasar 
sikap yang diwujudkan dalam tindakan. 
 
Analisis logika berpikir 
postkolonial menggunakan kontruksi 
logika (Angkersmith, 1974) dan  
hermeneutika-rekontruktif (Habermas, 
1987), menunjukkan secara umum logika 
berpikir mahasiswa bersifat dinamis, 
fleksibel, dapat direkognisi ulang. 
Logika yang dibentuk sebagai nalar 
memiliki kapasitas untuk diberi 
penguatan, pelemahan, dan 
pengubahan. Akibatnya dalam diri 
mahasiswa terjadi dissonansi kognitif, 
yang membuat logika berpikir sebagai 
dasar epistemologis mengintepretasikan 
jati diri bangsa berubah. Pilihan 
mahaisswa mempengaruhi penciptaan 
ide, pemecahan masalaha, komitmen 
diskursif, pengambilan keputusan, dan 
rekognisi sikap, untuk kemudian diyakini 
untuk diwujudkan dalam perilaku atau 
tidak. Keyakinan ini dapat berasal dari 
pengalaman masalalu, pengaruh 
informasi tak langsung mengenai sikap 
jati diri bangsa dengan melihat 
modelling, persuasi, manipulasi, 
Audience: 
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represi, dan dapat pula dipengeruhi oleh 
faktor yang persepsi kadar kemampuan 
yang menjadi kendala mewujudkan 
sikap tersebut. Postulat konsistensi 
(nilai yang diyakini) dalam hal ini 
menjadi komitmen yang membuat 
individu secara tidak langsung memiliki 
self esteem untuk mengubah, 
memepertahankan, memproduksi atau 
mereproduksi sikap jati diri bangsa.  
Komitmen diskursif berkaitan 
dengan intensifikasi sikap dalam 
tindakan, argumen, dan pernyataan 
yang diyakini, dilontarkan dan 
dipertahankan dalam intepretasi narasi 
jati diri bangsa. Secara tidak langsung 
mahasiswa yang memperoleh 
pengkondisian dalam kelas, akan 
mengalami ruang pertemuan dengan 
keberagaman narasi jati diri bangsa 
yang di narasikan oleh individu lain. 
Komitmen diskursif ini akan berkaitan 
erat dengan subjective norm (pemikiran 
tentang apa yang diharapkan orang lain 
terhadap dirinya), juga berkaitan 
dengan penerimaan yang dilakukan oleh 
sekitarnya mengai sikap yang telah 
ditunjukkan sebagai authoritative 
viewpoint dan juga moment of 
conciousness. Menguat dan melemahnya 
komitmen diskursif disebakan oleh 
adanya negosiasi, unconditional positive 
regrad, diverse views, multiple 
viewspoint. Secara umum teks-teks yang 
dinarasikan oleh mahasiswa berkaitan 
dengan pemikiran, keyakinan, ide, 
gagasan, nilai mengenai jati diri bangsa 
lebih cenderung menggunkaan 
keyakinannya, yang kemudian diberikan 
penguatan dari tekstual, maupun 
diskursus lain, dan atau penguatan 
dengan mencari persetujan melalui 
reception, elaboration, collaboration 
dengan individu lain yang sependapat. 
 
Komitmen diskursif untuk 
mempertahankan intensitas sikap 
sebagai dasar tindakan dapat 
digambarkan sebagai berikut; 
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  behavior 
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Artikulasi logis dari komitmen 
diskursif mahasiswa menunjukkan 
bahwa jati diri bangsa dipahami sebagai 
perasaan subjektif akan kesamaan dan 
kontinuitas yang nyata. Negosiasi 
dengan pola pikir postkolonial dalam 
pembelajaran humanis menunjukkan 
adanya pola pikir fungsionalistik 
integratif. Maksudnya, pola pikir 
mahasiswa tidak dapat dipisahkan dari 
pengalaman yang diperolehnya terkait 
nilai budaya yang diakui sebagai norma 
sosial, dan dalam konteks negosiasi 
mampu memandang jati diri bangsa 
sebagai sebuah kontruks yang dibangun 
oleh keberagaman individu yang saling 
bekomitmen menjadi satu. Konteks ini 
menunjukkan logika berpikir secara 
tidak langsung terstimulus oleh narasi 
jati diri bangsa yang disajikan dalam 
pembelajaran, lingkungan, sehingga 
unconditional positive regrad menjadi 
preferensi dominan dalam diri individu 
menentukan sikap.  
Lebih sederhana, dapat 
disimpulkan pola-pola nilai dalam sistem 
kultural mengendalikan norma sistem 
sosial kemudian mengendalikan motif-
motif sistem personalitas dan 
mengendalikan sistem baru yakni relasi 
antara subjek yang berperilaku dengan 
lingkungan fisiknya. Kontriksi logika 
mahasiswa digambarkan sebagai 
berikut; 
 Tabel 3. Struktur logika mahasiswa terhadap narasi jati diri bangsa 
Main phase     Intervening process 
 
 












      Intepretation, logika berpikir postkolonial 
 
 
Teori jati diri bangsa  
Negosiasi, unconditional 
positive regrad, diverse 
views, multiple viewspoint 
Asumsi nilai jati diri bangsa 





enhancement, self esteem 
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Perlu diperdalam dan 
diperdebatkan kembali terkait artikulasi 
secara kebahasaan (semantik) tentang 
makna yang ingin ditekankan dalam 
prasangka, ide, wacana, narasi yang 
disampaikan mahasiswa agar tidak 
logika berpikir postkolonial mahasiswa 
lebih dapat dipetakan 
kecenderungannya sebagai sikap 
mahasiswa. 
Artikulasi logis dari intepretasi 
narasi jati diri bangsa menunjukkan 
sikap yang dimiliki mahasiswa untuk 
optimalisasi jati diri bangsa bersifat 
essensialisme. Sikap ini merupakan hasil 
representasi dan signifikansi melalui 
bahasa, bahkan simbol yang menjadi 
bagian dari konstruk representasi atau 
proses signifikansi itu sendiri merupakan 
tingkat pencapaian sikap mahasiswa 
dalam skala sikap taksonomi Bloom. 
Komitmen diskursif yang dibuat 
mahasiswa dalam merespon jati diri 
bangsa menunjukkan bahwa mahasiswa 
dalam kehidupan selalu berusaha 
memaknai jati dirinya sebagai bagian 
dari entitas sosial, yang 
menyumbangkan karakter bagi 
lingkungan sosialnya, mahasiswa 
memaknai jati diri bangsa dalam 
konteks ruang dan waktu yang 
dialaminya. Proses pemaknaan ini 
menjadi sangat penting karena proses 
itu memberi makna essential terhadap 
jati diri bangsa dalam dimensi disini dan 
kini, serta dimasa mendatang. 
Menunjukkan bahwa sikap mahasiswa 
dalam hal ini mencapai pada 
karakterisasi dan aktualisasi diri untuk 
optialisasi jati diri bangsa agar tidak 




Logika postkolonial digunakan 
sebagai dasar epistemologi menarasikan 
wacana jati diri bangsa. Analisis 
menunjukkan intepretasi mahasiswa 
terhadap narasi jati diri bangsa mampu 
mengidentifikasi tingkat ketercapaian 
sikap mahasiswa dalam taksonomi 
Bloom ranah afektif. Dalam perspektif 
peneliti, logika berpikir postkolonial 
merupakan sikap yang berkontribusi 
membentuk mentalitas penghayatan 
keberagaman sebagai akumulasi 
karakter jati diri bangsa, memberi 
peluang borderline menjadi frontline 
(negosiasi), sehingga memperkuat 
kebhinekaan sebagai identitas. 
 
SARAN 
Penelitian lebih lanjut terkait 
narasi jati diri bangsa dalam teks 
pembelajaran perlu dikembangkan 
untuk melihat kontribusinya dalam 
membentuk mentalitas mahasiswa 
memahami jati diri bangsa. Terlebih 
buku teks sejarah memiliki kedekatan 
dengan perubahan struktur politik sosial 
masyarakat, sehingga dalam menyajikan 
narasi jati diri bangsa akan memiliki 
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cirinya, hal ini kaitannya dengan proses 
pendefinisian, penyebarluasaan 
pemaknaan (apakah dalam bentuk 
wacana terbuka, rekontruktif edukatif, 
atau dalam model konservatisme 
rasisme) yang menghambat penghayatan 
keberagaman sebagai akumulasi 
karakter jati diri bangsa dengan 
borderline tanpa frontline (negosiasi), 
sehingga menghambat kebhinekaan 
sebaai jati diri bangsa Indonesia. Bagian 
yang juga manarik untuk dilihat lebih 
dalam dan diperdepatkan kembali 
adalah sejauh mana mode of persuasif 
yang dibangun sebagai stimulus (baik 
ide, respon, individu) mengubah 
intepretasi mahasiswa terkait jati diri 
bangsa, yang merupakan perwujudan 
logika berpikir dan dasar sikap dalam 
tindakan. 
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